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ABSTRAK 

ZAHRA YUSRANIA DJAFAR. Uji Efektivitas Antibakteri Kombinasi Ekstrak 
Daun Salam dan Daun Cengkeh terhadap Streptococcus mutans (dibimbing 
oleh Nana Juniarti Natsir Djide dan Ayun Dwi Astuti).  

Latar belakang. Antiseptik oral seperti klorheksidin biasanya digunakan untuk 
mencegah karies gigi. Namun penggunaan bahan ini dalam jangka panjang dapat 
menimbulkan efek samping. Daun salam dan daun cengkeh memiliki potensi 
sebagai antibakteri pada S. mutans. Aktivitas kombinasi ekstrak daun salam dan 
daun cengkeh terhadap S. mutans belum diketahui sehingga perlu diteliti lebih 
lanjut. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek kombinasi daun 
salam dan daun cengkeh terhadap S. mutans. Kombinasi ini diharapkan memiliki 
daya hambat yang lebih besar dibanding ekstrak tunggal. Metode. Metode yang 
digunakan untuk penentuan nilai KHM dan FICI adalah mikrodilusi checkerboard 
assay. Penentuan uji daya hambat dilakukan dengan metode difusi agar. Hasil. 
Hasil uji KHM menunjukan KHM daun salam tunggal, daun cengkeh tunggal, daun 
salam dalam kombinasi, dan daun cengkeh dalam kombinasi berturut-turut 
sebesar 25 mg/mL, 25 mg/mL, 25 mg/mL dan 6,25 mg/mL dengan nilai FICI 
sebesar 1,25. Hasil uji daya hambat daun salam tunggal, daun cengkeh tunggal, 
dan kombinasi daun salam dan daun cengkeh berturut-turut sebesar 7,17 ± 0,19 
mm, 8,00 ± 0,60 mm, dan 7,64 ± 0,58 mm. Kesimpulan. Dapat disimpulkan 
kombinasi ekstrak daun salam dan daun cengkeh mempunyai efek indiferen (efek 
antimikroba kombinasi kurang lebih sama dengan efek antimikroba tunggal) dan 
tidak menunjukkan aktivitas penghambatan yang signifikan (p>0,05) dibandingkan 
ekstrak tunggal. 

Kata kunci: Streptococcus mutans; daun salam; daun cengkeh; karies gigi; 
antibakteri 
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ABSTRACT 

ZAHRA YUSRANIA DJAFAR. Antibacterial Effectiveness Test of a Combination 
of Bay Leaf and Clove Leaf Extracts against Streptococcus mutans 
(supervised by Nana Juniarti Natsir Djide and Ayun Dwi Astuti).  

Background. Oral antiseptics such a chlorhexidine are typically used to prevent 
dental caries. However, the long-term usage of this material can induce side effects. 
Bay leaf and clove leaf have potential as antibacterials against S. mutans. The 
activity of the combination of bay leaf and clove leaf extracts against S. mutans is 
not yet known so it needs to be studied further. Aim. This study aims to determine 
the effect of a combination of bay leaf and clove leaf on S. mutans. This 
combination is expected to have greater inhibitory power than an individual extract. 
Methods. The method used to determine the MIC and FICI values is the 
microdilution checkerboard assay. The inhibition test was determined using the agar 
diffusion method. Results. The MIC test results showed that MIC of individual bay 
leaf, individual clove leaf, bay leaf in combination, and clove leaf in combination 
respectively are 25 mg/mL, 25 mg/mL, 25 mg/mL and 6,25 mg/mL with values FICI 
is 1,25. The inhibitory test results of individual bay leaf, individual clove leaf, and 
combination of bay leaf and clove leaf were respectively 7,17 ± 0,19 mm, 8,00 ± 
0,60 mm, and 7,64 ± 0,58 mm. Conclusion. In conclusion, the combination of bay 
leaf and clove leaf extracts possessed an indifferent effect (the combined 
antimicrobial effect is approximately the same as the single antimicrobial effect) and 
showed no significant inhibition activity (p>0,05) compared to the individual 
extracts.  

Keywords: Streptococcus mutans; bay leaf; clove leaf; dental caries; antibacterial  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu penyakit gigi dan mulut dengan penyebaran yang luas adalah karies 
gigi. Berdasarkan The Global Burden of Disease Study 2016, karies gigi merupakan 
penyakit yang dialami hampir dari setengah populasi penduduk dunia (3,58 miliar 
jiwa). Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, sekitar 45,3% masyarakat 
Indonesia menderita karies gigi (Kemenkes RI, 2020). Menurut Laporan Status 
Kesehatan Mulut Global WHO tahun 2022, diperkirakan 2 miliar orang menderita 
karies gigi tetap dan 514 juta anak menderita karies gigi sulung (WHO, 2022). 
Penyebab terbentuknya karies gigi adalah adanya produksi asam dari hasil 
fermentasi karbohidrat oleh bakteri kariogenik (Soesilawati, 2020). Bakteri 
kariogenik diantaranya meliputi Actinomyces, Lactobacillus, Streptococcus mutans, 
dan Streptococcus sanguis. Streptococcus mutans adalah bakteri yang dominan 
berperan dalam proses terbentuknya karies gigi (Mounika et al., 2015). Zat asam 
yang dihasilkan oleh  S. mutans akan menyebabkan jaringan keras gigi larut 
sehingga terjadi karies (Soesilawati, 2020).  

Salah satu upaya mencegah karies gigi yaitu dengan penggunaan antiseptik 
mulut. Klorheksidin adalah obat kumur antiseptik yang umum digunakan karena 
efek antimikrobanya mampu menghilangkan biofilm S. mutans (Brookes et al., 
2020; Yan et al., 2021). Namun penggunaan klorheksidin dalam jangka panjang 
dapat menimbulkan efek samping seperti perubahan indera perasa dan 
terbentuknya noda pada gigi (McCoy et al., 2008). Klorheksidin dapat mengiritasi 
kulit dan membran mukosa, menyebabkan reaksi alergi, urtikaria kontak, 
fotosensitivitas, dan asma (Wittczak et al., 2013). Untuk itu diperlukan alternatif 
klorheksidin dari bahan alam yang umumnya lebih disukai karena tidak 
menimbulkan efek samping seperti obat-obatan dari bahan kimia (Arisandi dan 
Yohana, 2006).  

Daun salam dan daun cengkeh adalah bagian dari tumbuhan yang memiliki 
potensi sebagai antimikroba khususnya pada S. mutans. Daun salam mengandung 
senyawa golongan tanin, flavonoid, minyak atsiri, dan alkaloid (Apriliana dkk., 
2018). Menurut Permatasari dkk. (2022) infusa  daun  salam dengan  konsentrasi  
40% b/v mampu menghambat S. mutans dengan diameter hambat 15 ± 0,40 mm. 
Penelitian lain oleh Syaflida dkk. (2023) mengatakan konsentrasi ekstrak etanol 
daun salam 50% b/v mampu menghambat S. mutans dengan diameter hambat 
10,4 ± 0,29 mm. Sementara itu daun cengkeh mengandung senyawa golongan 
flavonoid, triterpenoid, fenolat, dan tanin (Huda dkk., 2018). Suhendar dan Sogandi 
(2019) menyebutkan bahwa terlihat adanya perubahan morfologi sel dari S. mutans 
yang mengecil dan menyusut dengan adanya pemberian ekstrak daun cengkeh. 
Pemberian ekstrak etanol daun cengkeh konsentrasi 30% b/v mampu menghambat 
S. mutans dengan diameter zona hambat 16 ± 2,00 mm (Susanti dan Safitri, 2019). 
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Kombinasi ekstrak daun salam dan daun cengkeh belum diketahui aktivitasnya 
terhadap S. mutans sehingga perlu diteliti lebih lanjut. Kombinasi tersebut 
diharapkan memiliki sinergitas daya antibakteri sehingga daya hambat yang 
dihasilkan lebih besar dibanding ekstrak tunggal seperti pada Usman dkk (2019) 
menyebutkan kombinasi dua ekstrak tanaman yaitu ekstrak daun binahong dan 
daun kemangi memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. mutans yang  lebih  baik  
dibanding  ekstrak  tunggal.  Munira dkk. (2020) juga mengatakan kombinasi 
ekstrak daun sirih, biji pinang, dan gambir mampu menghambat pertumbuhan S. 
mutans dengan diameter hambat  paling  besar  terdapat  pada kombinasi 3:3:3 
yaitu 29,50 ± 5,19 mm kategori sangat kuat. Oleh karena itu, penelitian ini akan 
difokuskan pada uji efektivitas antibakteri kombinasi ekstrak daun salam dan daun 
cengkeh terhadap S. mutans. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah kombinasi ekstrak daun salam dan daun cengkeh memiliki sinergitas 
antibakteri dalam menghambat S. mutans? 

2. Apakah ada perbedaan daya hambat ekstrak tunggal dan kombinasi daun 
salam dan daun cengkeh terhadap S. mutans?  

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1. Untuk mengetahui sinergitas antibakteri kombinasi ekstrak daun salam dan 
daun cengkeh dalam menghambat S. mutans. 

2. Untuk mengetahui perbedaan daya hambat ekstrak tunggal dan kombinasi 
daun salam dan daun cengkeh terhadap S. mutans   


